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PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS TANAMAN LOBAK PUTIH 

(Raphanus sativus L), 

 Di Bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

       2. Dr. Ir. Djuhari, M.Si.     

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran 

umbi- umbian. Lobak mengandung banyak zat gizi yang bermanfaat yaitu vitamin 

A, B1, B2, C, E, beta-carotnene, serat (fiber), dan minyak omega-3 yang tinggi. 

Lobak merupakan tanaman yang memilki banyak manfaat, namun sebagian 

masyarakat masih belum mengetahui manfaat dan cara pengolahan lobak. Oleh 

karena itu, peminat dari tanaman lobak tidak sebanyak sayuran lainnya. 

Dalam tiga tahun terakhir, mulai tahun 2018 sampai tahun 2020 luas lahan 

panen lobak mengalami penurunan dari yang 31 hektar pada tahun 2018 menjadi 

29 hektar pada tahun 2019 kemudian 21 hektar pada tahun 2020. Bahkan setelah 

tahun 2020, data mengenai luas lahan panen lobak tidak tersedia lagi di Badan 

Pusat Statistik, artinya terdapat penurunan produksi tanaman lobak. Salah satu 

upaya meningkatkan produksi tanaman putih dengan penggunaan bahan organik 

dikombinasikan dengan ecoenzym. Oleh karena itu, melakukan peningkatan 

pemberian kandungan bahan organik dan pemberian ecoenzym dilakukan untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komposisi bahan organik dan konsentrasi ecoenzym terhadap pertumbuhan, hasil 

dan kualitas tanaman lobak putih. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Jl. Joyo Agung, Merjosari 

Malang dengan ketinggian tempat kurang lebih 675 m diatas permukaan laut. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama komposisi bahan organik yang 

terdiri atas 4 level : tanah biasa (M0), tanah + kohe kambing 20 t/ha (M1), tanah + 

kohe kambing 10 t/ha + Azolla 10 t/ha (M2), tanah + azolla 20 t/ha (M3). Sedangkan 

faktor kedua adalah konsentrasi ecoenzym terdiri atas 3 level : kontrol tanpa 

ecoenzym (P0), konsentrasi ecoenzym 1 ml/liter air (P1), konsentrasi ecoenzym 2 

ml/liter air (P2). Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan 

dilakukan uji lanjut BNJ 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara komposisi bahan 

organik dan konsentrasi ecoenzym pada panjang umbi. Media tanam dengan azolla 

20 t/ha dikombinasikan berbagai konsentrasi ecoenzym menunjukkan hasil terbaik. 

Komposisi bahan organik memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, luas daun, 

Persentase serangan hama, bobot segar total, bobot segar umbi, dan kandungan 

klorofil dengan komposisi azolla 20 t/ha memberikan pengaruh terbaik.  

Konsentrasi ecoenzym memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, luas daun, 

Persentase serangan hama, bobot segar total, bobot segar umbi, diameter umbi, 

kandungan vitamin C, dan kandungan klorofil. Dengan konsentrasi ecoenzym 1 ml 

memberikan hasil terbaik pada fase pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. Namun 

pada kandungan vitamin C dan kandungan klorofil konsentrasi ecoenzym 2 ml 

memberikan pengaruh terbaik. 

 



ABSTRACT 

 

ADI FILARDI MAHARDIMAN (220.01.031.046) THE EFFECT OF 

ORGANIC MATERIAL COMPOSITION AND ECOENZYME 

CONCENTRATION ON THE GROWTH, YIELD, AND QUALITY OF WHITE 

RADISH (Raphanus sativus L.) 

Under the guidance of:      1. Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

                                             2. Dr. Ir. Djuhari, M.Si. 

Radish (Raphanus sativus L.) is a type of root vegetable. Radishes contain 

many beneficial nutrients, including vitamins A, B1, B2, C, E, beta-carotene, fiber, 

and high levels of omega-3 fatty acids. Radishes are a plant with many benefits, but 

some people are still unaware of their benefits and how to process them. Therefore, 

they are not as popular as other vegetables.  

Over the past three years, from 2018 to 2020, the area of radish harvested 

land decreased from 31 hectares in 2018 to 29 hectares in 2019 and then to 21 

hectares in 2020. After 2020, data on radish harvested land was no longer available 

from the Central Statistics Agency, indicating a decline in radish production. One 

effort to increase white radish production is the use of organic matter combined 

with ecoenzymes. Therefore, increasing the organic matter content and the 

application of ecoenzymes are used to improve soil properties. This study aimed to 

determine the effect of organic matter composition and ecoenzyme concentration 

on the growth, yield, and quality of white radish plants. 

This research was conducted on agricultural land on Jl. Joyo Agung, 

Merjosari, Malang, at an altitude of approximately 675 m above sea level. The 

experimental design used was a factorial Randomized Block Design (RBD) 

consisting of two factors. The first factor was organic matter composition, 

consisting of four levels: regular soil (M0), soil + goat manure 20 t/ha (M1), soil + 

goat manure 10 t/ha + azolla 10 t/ha (M2), and soil + azolla 20 t/ha (M3). The 

second factor was ecoenzyme concentration, consisting of three levels: control 

without ecoenzyme (P0), ecoenzyme concentration 1 ml/liter of water (P1), and 

ecoenzyme concentration 2 ml/liter of water (P2). Data were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA), and a 5% BNJ test was performed. 

The results showed an interaction between organic matter composition and 

ecoenzyme concentration on tuber length. A planting medium containing 20 t/ha of 

azolla combined with various ecoenzyme concentrations showed the best results. 

Organic matter composition affected leaf number, leaf area, pest attack percentage, 

total fresh weight, tuber fresh weight, and chlorophyll content, with the azolla 

composition of 20 t/ha having the best effect. Ecoenzyme concentration affected leaf 

number, leaf area, pest infestation percentage, total fresh weight, tuber fresh 

weight, tuber diameter, vitamin C content, and chlorophyll content. A 1 ml 

ecoenzyme concentration yielded the best results in the growth phase and yield of 

radish plants. However, a 2 ml ecoenzyme concentration had the best effect on 

vitamin C and chlorophyll content. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran umbi- umbian yang termasuk suku kubis-kubisan (Brassicaceae) 

berbatang pendek, sehingga membuat semua bagian daunnya tampak penuh 

diatas permukaan tanah. Lobak memiliki umbi berwarna putih dan 

berbentuk bulat panjang serta merupakan bagian utama dari tanaman itu 

untuk dikonsumsi, namun pada tanaman lobak itu sendiri hampir seluruh 

bagiannya dapat dikonsumsi seperti daun dan bunganya. 

Lobak merupakan sayuran berasal dari Cina dan Jepang yang memiliki 

aroma kuat, dan mengandung berbagai vitamin yang bermanfaat bagi tubuh 

manusia yaitu vitamin A, B1, B2, C, E, beta-carotnene, serat (fiber), dan 

minyak omega-3 yang tinggi (Shanty, 2014). Lobak juga mengandung 

enzim yang sangat beragam seperti enzim diastase, amylase, mirosinase, dan 

esterases. Selain itu lobak kaya akan potassium yang bisa menyembuhkan 

ginjal. Oleh karena itu mengkonsumsi lobak akan melindungi tubuh dari 

infeksi berbagai mikroorganisme, seperti virus dan bakteri. Mengkonsumsi 

lobak putih juga dipercaya dapat mencegah berbagai masalah kesehatan, 

seperti penyakit jantung, diabetes, dan penyakit neurodegeneratif. Oleh 

karena itu, lobak semakin diminati dan dibudidayakan di berbagai daerah 

yang ada di Indonesia (Barus, 2020). Meskipun lobak memilki banyak 

manfaat, namun sebagian masyarakat masih belum mengetahui manfaat dan 

cara pengolahan lobak. Oleh karena itu, peminat dari tanaman lobak tidak 



sebanyak sayuran lainnya.  

Menurut Badan Pusat Statistik, luas lahan produksi lobak dalam tiga 

tahun terakhir mulai tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami penurunan 

dari yang 31 hektar pada tahun 2018 menjadi 29 hektar pada tahun 2019 

kemudian 21 hektar pada tahun 2020. Bahkan setelah tahun 2020, data 

mengenai luas lahan panen lobak tidak tersedia lagi, artinya terdapat 

penurunan produksi tanaman lobak. Salah satu penyebab rendahnya 

produksi tanaman lobak disebabkan kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung untuk pertumbuhan umbi lobak. Kendala lainnya adalah 

ketergantungan penggunaan pupuk kimia dan pestisida anorganik, hal ini 

tidak baik untuk diterapkan dalam pertanian berkelanjutan. Oleh karena itu, 

melakukan peningkatan pemberian kandungan bahan organik dan cara 

konservasi bahan organik menjadi tujuan untuk memperbaiki struktur tanah 

serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo, 2010). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman lobak adalah 

memperbaiki kualitas media tanam. Pemberian bahan organik merupakan 

salah satu upaya yang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Secara fisik, pemberian bahan organik mampu memperbaiki 

struktur tanah, menjadikannya lebih gembur dan mudah diolah. Selain itu, 

bahan organik dapat meningkatkan porositas tanah, sehingga sirkulasi udara 

dan pergerakan air menjadi lebih baik. Akibatnya kemampuan tanah untuk 

menahan air juga meningkat, sehingga ketersediaan air bagi tanaman dapat 

tercukupi. Pemberian bahan organik juga dapat meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK), yang berfungsi untuk menjaga dan meningkatkan 



kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi mampu mempertahankan dan 

menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman secara bertahap. Selain itu, 

manfaat pemberian bahan organik adalah meningkatkan aktivitas biologis 

tanah. Bahan organik digunakan sebagai sumber makanan untuk 

mikroorganisme tanah. Mikroorganisme ini yang berperan dalam proses 

dekomposisi, fiksasi nitrogen, dan menjaga keseimbangan ekosistem tanah. 

Bahan organik bisa berasal dari kotoran hewan maupun dari sisa-sisa 

tanaman. Bahan organik yang berasal dari kotoran hewan yang sering kita 

jumpai adalah kotoran hewan sapi, kambing, dan ayam. Masing-masing 

kotoran hewan itu memiliki kandungan yang berbeda-beda satu sama 

lainnya. Bahan organik yang berasal dari kambing memiliki nilai NPK yang 

relatif lebik baik daripada kotoran hewan lainnya, selain itu nilai C Organik 

dari kotoran kambing memiliki nilai tertinggi. 

Selain dari kotoran hewan, bahan organik juga dapat diambil dari 

tumbuhan, antara lain azolla. Azolla merupakan salah satu jenis tumbuhan 

paku yang bisa digunakan sebagai pupuk organik. Azolla memiliki 

kemampuan untuk melakukan simbiosis dengan bakteri biru dan bakteri 

hijau Anabaena azzolae yang kemudian dapat mengikat nitrogen secara 

langsung dari udara. Di dalam azolla ini sendiri terdapat kandungan kadar 

protein yang sangat tinggi yaitu sekitar 24 – 30% serta kandungan asam 

amino yang terdapat didalamnya juga memiliki jumlah yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan dedak, beras pecah, dan juga konsentrat jagung. 

Pemanfaatan azolla sebagai pupuk organik sudah tidak diragukan lagi 

karena azolla dapat meningkatkan hasil panen yang tetap tinggi dan tidak 



pernah menurun. Hal tersebut juga harus diimbangi dengan proses tanam 

yang tepat dan benar. 

Selain pemberian pupuk organik dalam bentuk padat, kita juga bisa 

memberikan tambahan pupuk organik cair atau POC dalam pertanian 

organik kita. Ecoenzym merupakan salah satu contoh POC yang dapat kita 

gunakan. Ecoenzym adalah larutan yang dihasilkan dari fermentasi bahan 

organik dengan menggunakan mikroorganisme yang bermanfaat bagi 

tanaman, bahan organik yang digunakan untuk pembuatan ecoenzym ini 

dapat dengan memanfaatkan bahan-bahan yang sering kita jumpai dirumah, 

contohnya ampas buah, kulit buah, dan sayuran dengan mengolahnya 

melalui proses fermentasi. Penggunaan ecoenzym dalam pertanian memiliki 

potensi untuk memberikan solusi yang ramah lingkungan dalam 

meningkatkan produksi sayur-sayuran. Ecoenzym dapat digunakan sebagai 

pupuk organik karena mengandung sejumlah enzim seperti tripsin, amilase, 

asam organik seperti asam asetat (H3COOH), dan sejumlah mineral hara 

tanaman seperti N, P, dan K, serta mengandung bakteri yang berpotensi 

sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai 

agen pengendali hama dan penyakit tanaman (Susilowati et al., 2021). 

Selain itu, ecoenzym dapat meningkatkan efisiensi nutrisi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah, dan memperkuat sistem pertahanan tanaman 

terhadap serangan penyakit dan hama.  

Kombinasi ecoenzym dan bahan organik akan mempercepat proses 

dekomposisi sehingga tanaman memiliki ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, maka 



penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komposisi bahan 

organik dan konsentrasi ecoenzym terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman lobak putih (Raphanus sativus L) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara komposisi bahan organik 

dan konsentrasi ecoenzym terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman lobak putih? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan komposisi bahan organik 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lobak putih ? 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi ecoenzym terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lobak putih ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara komposisi bahan organik dan 

konsentrasi ecoenzym terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman lobak putih 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan komposisi bahan organik 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lobak putih. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi ecoenzym yang berbeda terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lobak putih. 

 



1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka diperoleh hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara komposisi bahan organik dan 

konsentrasi ecoenzym terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman lobak putih. 

2. Komposisi media tanam tanah + kohe kambing 20 t/ha sebagai 

media tanam dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lobak putih. 

3. Ecoenzym 1 ml/liter sebagai pupuk organik cair dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman 

lobak putih. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat interaksi antara komposisi bahan organik dan konsentrasi 

ecoenzym terhadap panjang umbi. Tanaman yang ditanam menggunakan 

media tanah + azolla 20 t/ha dengan berbagai konsentrasi ecoenzym 

menghasilkan panjang umbi yang sama baiknya.  

2. Komposisi media tanah + azolla 20 t/ha memberikan hasil terbaik pada 

variabel jumlah daun dan luas daun. Begitu juga pada variabel hasil, 

komposisi media tanah + azolla 20 t/ha memberikan hasil terbaik pada 

diameter umbi, bobot umbi dan bobot segar total tanaman. Namun untuk 

kandungan klorofil, media tanam tanah + kohe kambing 10 t/ha + azolla 

10 t/ha sama baiknya dengan media tanam tanah + azolla 20 t/ha. 

3. Konsentrasi ecoenzym 1 ml menghasilkan ketahanan terhadap serangan 

hama terbaik. Begitu juga pada variabel pertumbuhan, konsentrasi 

ecoenzym 1 ml memberikan hasil terbaik pada jumlah daun dan luas daun. 

Pada variabel hasil, konsentrasi ecoenzym 1 ml memberikan hasil terbaik 

pada diameter umbi, bobot umbi dan bobot segar total tanaman. Sedangkan 

pada kandungan vitamin C dan kandungan klorofil pemberian konsentrasi 

ecoenzym 2 ml memberikan hasil yang lebih baik dari pada konsentrasi 

ecoenzym 1 ml ataupun tanpa ecoenzym.  

 

 



5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya yang dilakukan saat musim kemarau dan jauh dari 

sumber mata air disarankan untuk memastikan kebutuhan air yang cukup 

sehingga tanaman tidak kekurangan air. 

2. Penelitian selanjutnya perlu melakukan peningkatan konsentrasi ecoenzym 

guna mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjunya dilakukan penelitian lanjutan 

tentang bahan organik yang sama, dikarenakan sifat bahan organik yang 

butuh waktu untuk diserap  oleh tanaman. 
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